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Abstrak

SESAJEN PADA MASYARAKAT DALAM TRADISI GITEK DI
PANARUKAN: Tinjauan Makna Sosial Teologis Perspektif Ibnu Hazm

Tradisi sesajen merupakan bagian dari warisan budaya masyarakat Indonesia yang
mengandung dimensi spiritual, sosial, dan budaya. Di Panarukan, Situbondo, tradisi
sesajen dikenal dengan istilah "Gitek", yaitu ritual yang dilaksanakan pada bulan
Muharram oleh masyarakat nelayan di Kilensari, meskipun mayoritas warganya
beragama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
tradisi Gitek di Panarukan, dan menganalisis makna sosial-teologis tradisi Gitek
berdasarkan perspektif pemikiran Ibnu Hazm. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif-analitis dengan menggabungkan pendekatan
antropologi agama dan fikih Islam klasik. Data primer diperoleh melalui observasi
langsung dan wawancara mendalam dengan tokoh agama, tokoh masyarakat, dan
pelaku tradisi. Data sekunder diperoleh dari buku dan jurnal ilmiah yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Gitek mengandung nilai gotong
royong, solidaritas sosial, ungkapan rasa syukur, dan identitas budaya masyarakat
nelayan. Dalam perspektif Ibnu Hazm, tradisi Gitek dapat diterima secara bersyarat
sebagai praktik sosial-keagamaan yang sah,;selama niat, doa, dan keyakinan
pelakunya tetap diarahkan kepada Allah semata dan tidak bertentangan dengan
prinsip tauhid. Unsur sesaji dan prosesi pelarungan ke laut perlu dikritisi apabila
berkembang keyakinan yang menempatkan selain Allah sebagai sumber

keselamatan.

Kata Kunci: Sesajen, Tradisi Gitek, Panarukan, Makna Sosial Teologis, Ibnu

Hazm
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Abstract

OFFERINGS IN THE COMMUNITY IN THE GITEK TRADITION IN
PANARUKAN: A Review of Theological Social Meanings from Ibn Hazm's

Perspective

Offering traditions are part of Indonesia's cultural heritage and carry spiritual,
social, and cultural dimensions. In Panarukan, Situbondo, the offering tradition is
known as "Gitek," a ritual carried out during the month of Muharram by the fishing
community in Kilensari, even though most of the residents are Muslim. This study
aims to describe how the Gitek tradition is carried out in Panarukan and to analyze
its socio-theological meaning based on the thought of Ibn Hazm. The study uses a
descriptive-analytical qualitative approach, combining religious anthropology and
classical Islamic jurisprudence. Primary data were obtained through direct
observation and in-depth interviews with religious leaders, community leaders, and
tradition practitioners. Secondary data were obtained from relevant books and
scientific journals. Research results show that the Gitek tradition contains values of
mutual cooperation, social solidarity, expressions of gratitude, and the cultural
identity of fishing communities. From Ibn Hazm's perspective, the|Gitek tradition
can be conditionally accepted as a legitimate socio-religious practice, as long as the
intentions, prayers, and beliefs of the participants remain directed to Allah alone
and do not contradict the principle of monotheism. Elements of offerings and sea
burial ceremonies need to be critically examined if beliefs emerge that place

anything other than Allah as the source of salvation.

Keywords: Offerings, Gitek Tradition, Panarukan, Socio-Theological Meaning,

Ibn Hazm
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